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KUESIONER PENELITIAN 

HUBUNGAN BEBAN KERJA DAN KARATERISTIK INDIVIDU 

DENGAN STRES KERJA PADA PEKERJA DI PT. PLN (PERSERO) 

UNIT PELAKSANA PENGENDALIAN PEMBANGKITAN 

 (UPDK) TELLO 

 

Dalam rangka penyusuan skripsi sebagai syarat untuk menyelesaikan studi di 

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin, maka peneliti sangat  

mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner ini dengan  

memberikan informasi yang sebenarnya dan sesuai dengan kondisi yang dialami.  

Semua data dan informasi Bapak/Ibu dalam kuesioner ini akan dirahasiakan.  

Terima kasih atas partisipasi yang Bapak/Ibu berikan. 

 

 

 



 

 

 

 

Kuesioner Penelitian 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama      

Usia Tahun 

Jenis Kelamin  

Uni Kerja/Bagian  

Masa Kerja Tahun 

 

A. Beban Kerja (NASA TLX)  

Pembobotan 

Berilah tanda silang “Ceklis” (√) pada salah satu dari pasangan dari 

kategori di bawah ini yang anda rasakan lebih dominan menimbulkan beban 

kerja mental pada saat anda melakukan pekerjaan. 

Kebutuhan Mental  Atau  Kebutuhan Fisik 

Kebutuhan Mental  Atau  Kebutuhan Waktu 

Kebutuhan Mental  Atau  Performa 

Kebutuhan Mental  Atau  Tingkat Usaha 

Kebutuhan Mental  Atau  Tingkat Frustasi 

Kebutuhan Fisik  Atau  Kebutuhan Waktu 

Kebutuhan Fisik  Atau  Performa 

Kebutuhan Fisik  Atau  Tingkat Usaha 

Kebutuhan Fisik  Atau  Tingkat Frustasi 

Kebutuhan Waktu  Atau  Performa 

Kebutuhan Waktu  Atau  Tingkat Usaha 

Kebutuhan Waktu  Atau  Tingkat Frustasi 

Performa  Atau  Tingkat Usaha 

Performa  Atau  Tingkat Frustasi 

Tingkat Usaha  Atau  Tingkat Frustasi 

 

 

 



 

 

 

 

Rating 

Lingkarilah pada nilai yang merupakan persepsi anda terhadap pertanyaan 

berikut: 

PERTANYAAN SKALA 

Seberapa besar tuntutan aktivitas mental yang 

dibutuhkan dalam pekerjaan anda, misalnya 

berfikir, memutuskan, menghitung, 

mengingat, melihat, mencari. Apakah 

pekerjaan tersebut mudah atau sulit, longgar 

atau ketat? 

Mental Demand (Kebutuhan Mental) 

Low Hight 

 0 10   20   30    40   50   60    70   80   90 100 

Seberapa besar aktivitas fisik yang dibutuhkan 

dalam pekerjaan anda misalnya mendorong, 

mengangkat, menarik, memutar, 

mengontrol, dan lainnya. Apakah pekerjaan 

tersebut mudah atau sulit, pelan atau cepat, 

tenang atau buru-buru? 

Physical Demand (Kebutuhan Fisik) 

Low Hight 

 

    0 10   20   30    40   50   60    70   80   90 100 

Seberapa besar tekanan waktu yang anda 

rasakan selama pekerjaan anda berlangsung? 

Apakah pekerjaan perlahan dan santai, atau 

cepat dan melelahkan? 

Temporal Demand (Kebutuhan Waktu) 

Low Hight 

 

    0 10   20   30    40   50   60    70   80   90 100 

Seberapa besar keberhasilan anda di dalam 

mencapai target pekerjaan anda? Apakah anda 

puas dengan performa anda dalam mencapai 

target pekerjaan anda tersebut? 

Performance (Performa) 

Low Hight 
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Seberapa besar usaha yang anda keluarkan 

secara mental dan fisik yang dibutuhkan untuk 

mencapai level performa anda? 

Effort (Tingkat Usaha) 

Low Hight 

0 10   20   30    40   50   60    70   80   90 100 

Seberapa besar rasa tidak aman, putus asa, 

tersinggung, stres, dan terganggu di banding 

dengan perasaan aman, puas, cocok, nyaman, 

dan kepuasan diri yang dirasakan selama 

mengerjakan pekerjaan tersebut? 

Frustation (Tingkat Frustasi) 

Low Hight 

 

1 10   20   30    40   50   

60    70   80   90 100 

B. Stres Kerja (Survey Diagnosis Stress) 

Lingkarilah nomor yang dirasa berhubungan dengan pekerjaan anda 

Petunjuk: 

1 bila kondisi yang diuraikan tidak pernah menimbulkan stress 

2 bila kondisi yang diuraikan jarang sekali menimbulkan stress 

3 bila kondisi yang diuraikan jarang menimbulkan stress 

4 bila kondisi yang diuraikan kadang-kadang menimbulkan stress 

5 bila kondisi yang diuraikan sering menimbulkan stress 

6 bila kondisi yang diuraikan sering kali menimbulkan stress 

7 bila kondisi yang diuraikan selalu menimbulkan stress 

No. PERNYATAAN TP JS J KK SR SK SL 

1 
Tujuan tugas-tugas dan pekerjaan saya tidak 

jelas 
1 2 3 4 5 6 7 

2 
Saya mengerjakan tugas-tugas atau proyek-

proyek yang tidak perlu 
1 2 3 4 5 6 7 

3 

Saya harus membawa pulang pekerjaan ke 

rumah setiap sore hari atau akhir pekan agar 

dapat mengejar waktu 

1 2 3 4 5 6 7 

4 Tuntutan-tuntutan mengenai mutu pekerjaan 1 2 3 4 5 6 7 



 

 

 

 

terhadap saya keterlaluan 

5 
Saya tidak mempunyai kesempatan yang 

memadai untuk maju dalam organisasi ini 
1 2 3 4 5 6 7 

6 
Saya bertanggung jawab untuk pengembangan 

karyawan lain 
1 2 3 4 5 6 7 

7 

Saya tidak jelas kepada siapa harus 

melapordan/atau siapa yang melapor kepada 

saya 

1 2 3 4 5 6 7 

8 
Saya terjepit di tengah-tengah antara atasan 

dan bawahan saya 
1 2 3 4 5 6 7 

9 

Saya menghabiskan waktu terlalu banyak 

untuk pertemuan-pertemuan yang tidak 

penting yang menyita waktu saya 

1 2 3 4 5 6 7 

10 

Tugas-tugas yang diberikan kepada saya 

kadang-kadang terlalu sulit dan atau terlalu 

kompleks 

1 2 3 4 5 6 7 

11 
Kalau saya ingin naik pangkat, saya harus 

mencari pekerjaan pada satuan kerja lain 
1 2 3 4 5 6 7 

12 

Saya bertanggung jawab untuk membimbing 

dan atau membantu bawahan saya 

menyelesaikan problemnya 

1 2 3 4 5 6 7 

13 
Saya tidak mempunyai wewenang untuk 

melaksanakan tanggung jawab pekerjaan saya 
1 2 3 4 5 6 7 

14 Jalur perintah yang formal tidak dipatuhi 1 2 3 4 5 6 7 

15 

Saya bertanggung jawab atas semua proyek 

pekerjaan dalam waktu bersamaan yang 

hamper tidak dapat dikendalikan 

1 2 3 4 5 6 7 

16 
Tugas-tugas tampaknya makin hari menjadi 

makin kompleks 
1 2 3 4 5 6 7 

17 
Saya merugikan kemajuan karir saya dengan 

menetap pada organisasi ini 
1 2 3 4 5 6 7 

18 
Saya bertindak atau membuat keputusan-

keputusan yang mempengaruhi keselamatan 
1 2 3 4 5 6 7 



 

 

 

 

dan kesejahteraan orang lain 

19 
Saya tidak mengerti sepenuhnya apa yang 

diharapkan dari saya 
1 2 3 4 5 6 7 

20 
Saya melakukan pekerjaan yang diterima oleh 

satu orang tapi tidak diterima oleh yang lain 
1 2 3 4 5 6 7 

21 

Sayabenar-benar mempunyai pekerjaan yang 

lebih banyak dari pada yang biasnya dapat 

dikerjakan dalam sehari. 

1 2 3 4 5 6 7 

22 

Organisasi mengharapkan saya melebihi 

keterampilan dan/atau kemampuan yang saya 

miliki. 

1 2 3 4 5 6 7 

23 

Saya hanya mempunyai sedikit kesempatan 

untuk berkembang dan belajar pengetahuan 

dan keterampilan baru dalam pekerjaan saya 

1 2 3 4 5 6 7 

24 
Tanggung jawab saya dalam organisasi ini 

lebih mengenai orang dari pada barang. 
1 2 3 4 5 6 7 

25 

Saya tidak mengerti bagian yang diperankan 

pekerjaan saya dalam memenuhi tujuan 

organisasi keseluruhan 

1 2 3 4 5 6 7 

26 
Saya menerima permintaan-permintaan yang 

saling bertentangan dari satu orang atau lebih 
1 2 3 4 5 6 7 

27 
Saya merasa bahwa saya betul-betul tidak 

punya waktu untuk istirahat berkala 
1 2 3 4 5 6 7 

28 

Saya kurang terlatih dan/atau kurang 

pengalaman untuk melaksanakan tugas-tugas 

saya secara memadai. 

1 2 3 4 5 6 7 

29 
Saya merasa mandeg (terhambat) dalam karir 

saya. 
1 2 3 4 5 6 7 

30 
Saya bertanggung jawab atas hari depan 

(karir) orang lain 
1 2 3 4 5 6 7 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 2. Master Tabel 

No. Inisial Usia Jenis Kelamin Masa Kerja Beban Kerja Stres Kerja 

1 A 33 1 LK 1 4 1 79 2 92 2 

2 AK 29 1 LK 1 8 2 58 1 53 1 

3 H 34 1 LK 1 4 1 62 2 114 2 

4 MI 27 1 LK 1 10 2 56 1 57 1 

5 MIR 34 1 LK 1 4 1 73 2 104 2 

6 C 29 1 LK 1 10 2 77 2 81 1 

7 AW 32 1 LK 1 9 2 81 2 75 1 

8 NH 50 2 LK 1 20 2 57 1 37 1 

9 M 40 2 LK 1 14 2 95 2 73 1 

10 H 35 2 LK 1 15 2 53 1 49 1 

11 AG 32 1 LK 1 10 2 62 2 83 1 

12 S 30 1 Pr 2 3 1 67 2 91 2 

13 H 31 1 LK 1 7 2 68 2 93 2 

14 MFT 28 1 Pr 2 4 1 65 2 52 1 

15 DS 30 1 LK 1 10 2 64 2 108 2 

16 AH 34 1 LK 1 15 2 83 2 120 2 

17 AS 40 2 LK 1 13 2 79 2 62 1 

18 O 35 2 LK 1 13 2 62 2 81 1 

19 AI 37 2 LK 1 10 2 54 1 68 1 

20 SA 27 1 Pr 2 10 2 60 1 62 1 

21 S 41 2 LK 1 4 1 82 2 91 2 

22 J 43 2 LK 1 17 2 89 2 92 2 

23 YS 35 2 LK 1 12 2 51 1 62 1 

24 IG 27 1 LK 1 12 2 66 2 47 1 

25 R 25 1 LK 1 7 2 61 2 57 1 

26 MAF 25 1 LK 1 3 1 65 2 42 1 

27 MAS 29 1 LK 1 7 2 63 2 165 2 

28 RM 29 1 LK 1 4 1 84 2 147 2 

29 IK 36 2 LK 1 5 1 64 2 99 2 

30 EF 40 2 LK 1 8 2 55 1 62 1 

31 A 31 1 LK 1 7 2 67 2 92 2 

32 ZD 31 1 LK 1 7 2 85 2 94 2 

33 IE 30 1 LK 1 7 2 56 1 51 1 

34 B 30 1 LK 1 7 2 54 1 61 1 

35 U 54 2 Pr 2 20 1 53 1 105 2 

36 S 27 1 Pr 2 3 2 59 1 65 1 



 

 

 

 

37 SA 28 1 Pr 2 6 2 69 2 74 1 

38 J 40 2 Pr 2 10 2 58 1 82 1 

39 A 36 2 LK 1 12 2 66 2 55 1 

40 L 29 1 Pr 2 7 2 82 2 100 2 

41 F 28 1 LK 1 8 2 78 2 62 1 

42 S 30 1 LK 1 3 1 71 2 147 2 

43 H 41 2 LK 1 12 2 79 2 97 2 

44 D 34 1 LK 1 6 2 61 2 55 1 

45 R 30 1 LK 1 6 2 59 1 96 2 

46 A 32 1 LK 1 4 1 50 1 103 2 

47 MR 25 1 LK 1 7 2 59 1 63 1 

48 R.M 26 1 LK 1 7 2 65 2 68 1 

49 AA 48 2 LK 1 5 1 67 2 98 2 

50 KK 27 1 LK 1 10 2 64 2 55 1 

51 WPP 31 1 LK 1 7 2 52 1 62 1 

52 R 31 1 LK 1 3 1 70 2 96 2 

53 K 30 1 Pr 2 5 1 73 2 97 2 

54 AF 28 1 LK 1 7 2 59 1 64 1 

55 I 32 1 LK 1 7 2 77 2 88 1 

56 S 34 1 LK 1 10 2 71 2 63 1 

57 AIE 29 1 LK 1 7 2 49 1 68 1 

58 YI 48 2 LK 1 5 1 70 2 91 2 

59 AA 38 2 LK 1 5 1 67 2 97 2 

60 ZA 28 1 LK 1 12 2 69 2 90 1 

61 FB 38 2 LK 1 7 2 59 1 70 1 

62 M 30 1 LK 1 5 1 51 1 104 2 

63 IAB 48 2 LK 1 12 2 71 2 61 1 

64 ADM 51 2 Pr 2 12 2 59 1 75 1 

65 ADP 33 1 LK 1 5 1 61 2 95 2 

66 A 36 2 LK 1 7 2 77 2 72 1 

67 R 37 2 LK 1 4 1 81 2 92 2 

68 S 39 2 LK 1 4 1 70 2 96 2 

69 HBA 55 2 LK 1 7 2 65 2 104 2 

70 N 37 2 LK 1 6 2 73 2 98 2 

71 AW 50 2 LK 1 12 2 79 2 97 2 

72 DGV 28 1 LK 1 7 2 45 1 65 1 

73 RK 42 2 LK 1 7 2 67 2 94 2 

74 NB 50 2 LK 1 12 2 63 2 85 1 



 

 

 

 

  

75 R 36 2 LK 1 10 2 65 2 56 1 

76 F 34 1 LK 1 7 2 59 1 67 1 

77 A 35 1 LK 1 8 2 66 2 68 1 

78 G 40 2 LK 1 12 2 69 2 96 2 

79 A 40 2 LK 1 12 2 73 2 94 2 



 

 

 

 

Lampiran 3. Hasil Analisis  

ANALISIS UNIVARIAT 

Distribusi Stres Kerja 

Stres Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 13 16.5 16.5 16.5 

Sedang 31 39.2 39.2 55.7 

Tinggi 35 44.3 44.3 100.0 

Total 79 100.0 100.0  

 

Distribusi Beban Kerja 

Beban Kerja 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sedang 24 30.4 30.4 30.4 

Tinggi 46 58.2 58.2 88.6 

Sangat Tinggi 9 11.4 11.4 100.0 

Total 79 100.0 100.0  

 

 

 

 



 

 

 

 

Distribusi Masa Kerja 

Masa Kerja 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baru 21 26.6 26.6 26.6 

Lama 58 73.4 73.4 100.0 

Total 79 100.0 100.0  

 

Distribusi Usia 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Muda 47 59.5 59.5 59.5 

Tua 32 40.5 40.5 100.0 

Total 79 100.0 100.0  

 

Distribusi Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 69 87.3 87.3 87.3 

Perempuan 10 12.7 12.7 100.0 

Total 79 100.0 100.0  

 

 



 

 

 

 

ANALISIS BIVARIAT 

Beban Kerja*Stres Kerja 

Beban Kerja * Stres Kerja Crosstabulation 

 

Stres Kerja 

Total Rendah Tinggi 

Beban Kerja Tinggi Count 24 31 55 

Expected Count 30.6 24.4 55.0 

% within Beban Kerja 43.6% 56.4% 100.0% 

Rendah Count 20 4 24 

Expected Count 13.4 10.6 24.0 

% within Beban Kerja 83.3% 16.7% 100.0% 

Total Count 44 35 79 

Expected Count 44.0 35.0 79.0 

% within Beban Kerja 55.7% 44.3% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 10.671 1 .001   

Continuity 

Correction
b
 

9.123 1 .003   

Likelihood Ratio 11.510 1 .001   

Fisher's Exact Test    .001 .001 

Linear-by-Linear 

Association 
10.536 1 .001   

N of Valid Cases 79     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

10.63. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 



 

 

 

 

Masa Kerja*Stres Kerja 

 

Masa Kerja * Stres Kerja Crosstabulation 

 

Stres Kerja 

Total 
Rendah Tinggi 

Masa Kerja Lama Count 2 19 21 

Expected Count 11.7 9.3 21.0 

% within Masa Kerja 9.5% 90.5% 100.0% 

Baru Count 42 16 58 

Expected Count 32.3 25.7 58.0 

% within Masa Kerja 72.4% 27.6% 100.0% 

Total Count 44 35 79 

Expected Count 44.0 35.0 79.0 

% within Masa Kerja 55.7% 44.3% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. 

Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 24.712
a
 1 .000   

Continuity 

Correction
b
 

22.230 1 .000   

Likelihood Ratio 26.957 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear 

Association 
24.400 1 .000   

N of Valid Cases 79     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

9.30. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 



 

 

 

 

Usia*Stres Kerja 

 

Usia * Stres Kerja Crosstabulation 

 

Stres Kerja 

Total Rendah Tinggi 

Usia Tua Count 16 16 32 

Expected Count 17.8 14.2 32.0 

% within Usia 50.0% 50.0% 100.0% 

Muda Count 28 19 47 

Expected Count 26.2 20.8 47.0 

% within Usia 59.6% 40.4% 100.0% 

Total Count 44 35 79 

Expected Count 44.0 35.0 79.0 

% within Usia 55.7% 44.3% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square .707 1 .400   

Continuity 

Correction
b
 

.372 1 .542   

Likelihood Ratio .707 1 .401   

Fisher's Exact Test    .491 .271 

Linear-by-Linear 

Association 
.698 1 .403   

N of Valid Cases 79     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

14.18. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

  



 

 

 

 

Jenis Kelamin*Stres Kerja 

Jenis Kelamin * Stres Kerja Crosstabulation 

 

Stres Kerja 

Total Rendah Tinggi 

Jenis Kelamin Perempuan Count 6 4 10 

Expected Count 5.6 4.4 10.0 

% within Jenis Kelamin 60.0% 40.0% 100.0% 

Laki-Laki Count 38 31 69 

Expected Count 38.4 30.6 69.0 

% within Jenis Kelamin 55.1% 44.9% 100.0% 

Total Count 44 35 79 

Expected Count 44.0 35.0 79.0 

% within Jenis Kelamin 55.7% 44.3% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square .086 1 .769   

Continuity 

Correction
b
 

.000 1 1.000   

Likelihood Ratio .087 1 .769   

Fisher's Exact Test    1.000 .523 

Linear-by-Linear 

Association 
.085 1 .771   

N of Valid Cases 79     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

4.43. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 
 

 

 



 

 

 

 

Masa Kerja Responden * Beban Kerja Crosstabulation 

 

 

Beban Kerja 

Total Rendah Tinggi 

Masa Kerja 

Responden 

Baru Count 3a 18a 21 

Expected Count 6.4 14.6 21.0 

% within Masa Kerja 

Responden 
14.3% 85.7% 100.0% 

% of Total 3.8% 22.8% 26.6% 

Lama Count 21a 37a 58 

Expected Count 17.6 40.4 58.0 

% within Masa Kerja 

Responden 
36.2% 63.8% 100.0% 

% of Total 26.6% 46.8% 73.4% 

Total Count 24 55 79 

Expected Count 24.0 55.0 79.0 

% within Masa Kerja 

Responden 
30.4% 69.6% 100.0% 

% of Total 30.4% 69.6% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 3.503
a
 1 .061   

Continuity Correction
b
 2.543 1 .111   

Likelihood Ratio 3.861 1 .049   

Fisher's Exact Test    .095 .051 

Linear-by-Linear 

Association 
3.459 1 .063   

N of Valid Cases 79     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6.38. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 



 

 

 

 

Usia * Beban Kerja Crosstabulation 

 

 

Beban Kerja 

Total Rendah Tinggi 

Usia Muda Count 15a 32a 47 

Expected Count 14.3 32.7 47.0 

% within Usia 31.9% 68.1% 100.0% 

% of Total 19.0% 40.5% 59.5% 

Tua Count 9a 23a 32 

Expected Count 9.7 22.3 32.0 

% within Usia 28.1% 71.9% 100.0% 

% of Total 11.4% 29.1% 40.5% 

Total Count 24 55 79 

Expected Count 24.0 55.0 79.0 

% within Usia 30.4% 69.6% 100.0% 

% of Total 30.4% 69.6% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. 

Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square .129
a
 1 .719   

Continuity 

Correction
b
 

.012 1 .912   

Likelihood Ratio .130 1 .719   

Fisher's Exact Test    .806 .459 

Linear-by-Linear 

Association 
.128 1 .721   

N of Valid Cases 79     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count 

is 9.72. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

  



 

 

 

 

Jenis Kelamin * Beban Kerja Crosstabulation 

 

Beban Kerja 

Total Rendah Tinggi 

Jenis 

Kelamin 

Laki-Laki Count 19a 50a 69 

Expected Count 21.0 48.0 69.0 

% within Jenis 

Kelamin 
27.5% 72.5% 100.0% 

% of Total 24.1% 63.3% 87.3% 

Perempuan Count 5a 5a 10 

Expected Count 3.0 7.0 10.0 

% within Jenis 

Kelamin 
50.0% 50.0% 100.0% 

% of Total 6.3% 6.3% 12.7% 

Total Count 24 55 79 

Expected Count 24.0 55.0 79.0 

% within Jenis 

Kelamin 
30.4% 69.6% 100.0% 

% of Total 30.4% 69.6% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. 

Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 2.084
a
 1 .149   

Continuity 

Correction
b
 

1.157 1 .282   

Likelihood Ratio 1.941 1 .164   

Fisher's Exact Test    .162 .142 

Linear-by-Linear 

Association 
2.057 1 .151   

N of Valid Cases 79     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count 

is 3.04. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 4. Dokumentasi  

 

 

 

 

Gambar 1.  

Wawancara dan Pengambilan Data Melalui Kuesioner  

  



 

 

 

 

Lampiran 5. Surat Izin Meneliti dari Dekan FKM 



 

 

 

 

Lampiran 6. Surat Izin Meneliti dari DPMPTSP Provinsi Sulawesi 

Selatan 



 

 

 

 

Lampiran 7. Surat Izin Meneliti dari PT. PLN (Persero) UPDK Tello 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 8. Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

IDENTITAS 

Nama : Zefi Peryanto 
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Tempat/Tanggal Lahir : Jakarta, 09 Juni 2001 

Agama : Kristen Protestan 

E-mail : zbnew88@gmail.com 

Suku : Toraja 

Bangsa : Indonesia 

Ayah : Deri 

Pekerjaan : Petani 

Ibu : Kadiu‟ 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

Saudara : Jenrianus Kardo 

Pekerjaan : Guru Honorer 
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